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(B) PERSEKUTUAN MEJA YESUS KRISTUS SEBAGAI PARADIGMA DALAM MEMBANGUN 

HOSPITALITAS GEREJA  

 

(C) v + 121 hlm; 2024 

 

(D) Program Studi Magister Teologi/Teologi Sistematika  

 

(E) Penelitian ini bertujuan memperlihatkan keluhuran hospitalitas yang sempat 

mewarnai sejarah perjalanan kehidupan gereja. Namun, sayangnya keluhuran 

hospitalitas sebagai penggerak kehidupan gereja itu memudar karena beberapa 

faktor, yaitu faktor hospitalitas yang terkubur dan faktor karakter eksklusivitas di 

dalam gereja. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa persekutuan meja Yesus 

Kristus bisa dijadikan tawaran dalam rangka untuk memberi solusi terhadap 

pemudaran hospitalitas di dalam gereja. Persekutuan meja Yesus Kristus itu bersifat 

inklusif, merangkul, dan penuh persahabatan. Karakter ini sangat bernilai 

keramahtamahan. Hasil dari penelitian persekutuan meja Yesus Kristus ini, 

merevitalisasi teologi hospitalitas sebagai jalan masuk untuk membangun 

hospitalitas dalam gereja.  
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